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ABSTRAK

Film Barbie Live Action adalah suatu film komedi fantasi yang mengangkat tentang
Gerakan perempuan dalam meninggalkan belenggu patriarki dan memilih
kehidupan mereka sendiri tanpa ada batasan gender. Tujuan dari dilakukannyva
penelinan ini adalah untuk mengetahui semiotika representasi anti patriarki dalam
film “Barbie Live Action” karya dan Greta Gerwig. Dalam penelinan ini
menggunakan paradigma kontruktivisme. Peneliti menggunakan leori semiotika
Roland Barthes dan pendekatan kualitatif dengan metode desknptuf. Tekmik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
dokumentasi, Observasi, dan studi pustaka Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa pada beberapa adegan dalam film ditemukan denotasi, konotasi, dan mitos
vang mengandung unsur feminisme eksistensialis, Berdasarkan uraian hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, kesimpulan yang didapat bahwa
pada beberapa adegan dalam film ditemukan adanya Gerakan feminisme
eksistensialis yang dilakukan oleh para barbie di Barbie Land untuk dapat memilih
dan melakukan hal yang mereka inginkan tanpa ada keterbatasan gender.

Kata Kunci : Semiotika, Representasi, Semiotika Roland Barthes, Feminisme
Eksistensialis, Barbie, Perempuan.
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ABSTRACT

Barbie Live Action is a fantasy comedy film about the women's movement in leaving
the shackles of patriarchy and choosing their own lives without gender restricnons.
The purpose of this research is to find oul the semiotics of anti-parriarchy
representation in the film "Barbie Live Action” by Greta Gerwig. This researcher
uses the paradigm of consiructivism. The researcher used Roland Barthes' semiotic
theory and a qualitative approach with descriprive methods. The data collection
techniques used in this rescarch are documentation, observation. and literature
study. The resulls of this study explain that in some scenes in the movie there are
denotations. connotations, and myths that contain elements of existentialist

feminism. Based on the description of the research results and the discussion thai

has been explained, the conclusion is that in some scenes in the film there is an
existentialist feminism movement carried oul by the Barbies in Barbie Land to be
able to choose and do what they want without any gender limitations.

Keywords : Semiotics, Representation, Roland Barthes Semiotics, Existentialist
Feminism, Barbie, Women.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan film pada era sekarang menggambarkan perempuan dengan
variatif dan merangkul perbedaan, sudah banyak film yang berani menyuarakan
mengenai isu-isu perempuan secara gamblang mulai dari isu patriarki bahkan
feminisme. Pada dasarnya patriarki adalah sebuah sistem sosial yang menempatkan
laki-laki sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi sosial. Selain
itu patriarki merupakan prinsip yang mendasari segala subordinasi dimana salah
satu gender lebih rendah dari yang lain, sehingga subordinasi disini bukan hanya
antara lelaki dan perempuan namun juga bisa tuan dan budak, anak dan orangtua
(Misbach, 2018). Sedangkan feminisme adalah perspektif yang menganggap bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam sosial, politik juga
ekonomi bahkan intelektual, feminisme juga berhubungan dengan masalaha
kesetaraan gender yang bermaksud untuk memberikan keadilan terhadap
perempuan (Dhiyaa, 2021). Adanya feminisme memunculkan sebuah gerakkan lain
yang disebut anti patriarki, dalam KBBI anti adalah tidak setuju maka dari itu dapat
dikatakan bahwa anti patriarki adalah Gerakan melawan dominasi gender lelaki
terhadap perempuan. Beberapa film yang membahas seputar feminisme dan
patriarki seperti film Kim Ji Young : Born 1982 juga film Samjin Company English
Class Karya Lee Jong Pil kedua film tersebut berasal dari korea selatan, Korea
Selatan termasuk negara yang banyak menayangkan film-film mengenai isu sosial
karena di negara ini masih lekat sekali dengan nilai tradisional seperti hak dan
struktur keluarga dimana lelaki memiliki kekuasaan lebih atas keluarganya (Park,

2001).

Bukan hanya Korea Selatan yang mengangkat isu perempuan dalam dunia per-
filman namun negara Amerika pun turut menjadi salah satu negara yang ikut serta
dalam menyuarakan isu sosial dikalangan wanita. Salah satu film nya adalah film
Barbie, film Barbie ini menjadi topik hangat bagi penggemar nya dari anak-anak
hingga dewasa karna untuk pertama kalinya Mattel, yaitu perusahaan Barbie

mengeluarkan film Barbie dalam bentuk Live Action dimana Barbie bukan lagi



sekedar imajinasi dalam bentuk animasi, melainkan manusia sungguhan. Film ini
di sutradarai oleh Greta Gerwig, Gerwig adalah seorang sutradara film yang fokus
pada isu perempuan, ia juga menyutradarai kedua film yakni Ladybird (2017) dan
Little Women (2019) dan kedua filmnya dinominasikan untuk Oscar. Dikutip dari
aplikasi cinepoint jumlah penonton di Indonesia sudah mencapai 1,3 juta di 2
minggu penayangannya dan Berdasarkan data dibawah berikut film Barbie telah

meraih keuntungan US$1,5 sejak 3 minggu penayangannya.
Gambar 1.1

Data jumlah keuntungan global film Barbie tahun 2023

The Super Mario Bros 1,36 Miliar

Barbie 1,04 Miliar

Guardian of the Galaxy 845,33 Juta

Fast X

719,41 Juta

Spider-Man: Across 683,17 Juta

673,56 Juta

Man Jiang Hong

Liu Lang Di Qiu 2 604,46 Juta

The Little Mermaid

Sumber : Databoks.com

563,08 Juta

Film Barbie Live Action memiliki tujuan untuk membangkitkan kesadaran
mengenai isu-isu sosial di kalangan masyarakat juga film ini mengangkat isu
patriarki dan feminisme serta beberapa isu sosial lainnya. Adanya pesan mengenai
dukungan feminisme menjadikan film Barbie menyuarakan Gerakan anti patriarki,
film ini menolak keras adanya dominasi kekuasaan oleh laki-laki dalam kehidupan
sosial. Gerakan ini tentunya berhubungan erat dengan feminisme, dimana

feminisme pun memiliki banyak kelompok antara lain :

1. Feminisme liberal adalah keyakinan bahwa perempuan harus menikmati
otonomi penuh. Hal ini menegaskan bahwa akal sehat dan pembagian ranah
publik dan privat adalah dasar dari kesetaraan dan kebebasan individu.

2. Feminisme radikal adalah jenis feminisme yang berkonsentrasi pada
masalah-masalah yang lebih mendasar terkait ketidaksetaraan yang

dihadapi perempuan..



3. Feminisme marxis mempertimbangkan isu-isu perempuan dalam kerangka
kritik terhadap kapitalisme, berdasarkan premis bahwa proses produksi dan
eksploitasi kelas adalah akar dari penindasan perempuan.

4. Feminisme psikoanalis gender membantah klaim Freud bahwa wanita iri
pada pria karena mereka tidak memiliki penis, dengan menyatakan bahwa
konstruksi sosial dan bukan biologi memainkan peran utama dalam
penindasan yang dihadapi wanita.

5. Feminisme eksistensialis adalah aliran feminisme yang muncul pada tahun
1940-an dan bergabung dengan feminisme gelombang kedua. Aliran ini
dengan tegas mendukung pemberian kebebasan kepada wanita untuk
memutuskan apa artinya hidup di dunia ini. Selain itu, feminisme
eksistensialis mendorong perempuan untuk berhenti melihat diri mereka
sebagai objek dan sebaliknya menjadi subjek dari kehidupan mereka
sendiri.

6. Feminisme pasca modern Sebaliknya, feminitas perempuan sebagai
gender yang ada di masyarakat harus ditegaskan kembali, dan ke-liyan
perempuan harus dirayakan melalui keberagaman, keterbukaan, dan
pemikiran yang berbeda.

7. Feminisme multicultural dan global, Aliran ini memandang perempuan
sebagai sesuatu yang heterogen, tetapi mereka juga memiliki berbagai
persinggungan yang berkaitan dengan usia, status sosial, dan faktor lainnya.
Dengan keragaman identitas dan pengalaman mereka, setiap kelompok
perempuan dapat mengalami berbagai bentuk penindasan.

8. Ekofeminisme, menekankan ikatan spiritual yang dimiliki perempuan
terhadap lingkungan. Diyakini bahwa perempuan lebih dekat dan lebih peka
terhadap alam dibandingkan laki-laki, sehingga membuat mereka menjadi

pengasuh yang lebih bergantung.

Dari beberapa penjelasan mengenai aliran feminisme diatas, peneliti merasa
bahwa film Barbie Live Action ini mengusung feminisme tipe ke-5 yakni
Feminisme Eksistensialis, dimana aliran ini menjadikan perempuan memiliki
kebebasan untuk menjadi apapun di dunia ini, alih-alih hanya dijadikan objek

dengan tuntutan yang banyak seperti harus memakai makeup untuk memenuhi



standar kecantikkan. Perempuan juga di-diskriminasi dengan hak-hak pekerjaan
dimana lelaki lebih diutamakan untuk menjadi seorang pemimpin sedang
perempuan dianggap tidak mampu. Di dalam film barbie ini perempuan diajak
untuk terlepas dari belenggu menjadi objek, dan berubah menjadi subjek dimana
perempuan dapat menentukan pilihannya sendiri tanpa menitik-beratkan kepada hal
berupa perbedaan gender, serta diskriminasi. Film ini menunjukkan bahwa
perempuan pun memiliki hak yang sama seperti lelaki dalam bekerja, bersosial dan

beraktivitas.

Meskipun pada kenyataannya praktik budaya patriarki masih berlangsung
hingga saat ini, ditengah berbagai gerakan feminis dan aktivis perempuan yang
gencar menyuarakan serta menegakkan hak perempuan. Praktik ini terlihat pada
aktivitas domestik, ekonomi, politik, dan budaya. Sehingga hasil dari praktik
tersebut menyebabkan berbagai masalah sosial di Indonesia’seperti merujuk pada
definisi masalah sosial dari buku karangan Soetomo, masalah sosial adalah suatu
kondisi yang tidak diinginkan terjadi oleh sebagai besar dari warga masyarakat
yaitu Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), pelecehan seksual, angka
pernikahan dini, dan stigma mengenai perceraian. Dilihat melalui pendekatan
masalahnya, dampak dari budaya patriarki di Indonesia masuk ke dalam system
blame approach, yaitu permasalahan yang diakibatkan oleh sistem yang berjalan

tidak sesuai dengan keinginan atau harapan (Irma and Hasanah, 2017).

Berikut salah satu tayangan film barbie live action mengenai Gerakan anti

patriarki aliran feminisme eksistensialis :

Gambar 1.2

Cuplikan Mengenai Feminisme Eksistensialis

Karena Barbie bisa menjadi apa saja,
wanita bisa menjadi apa saja.
-

Sumber : HBO GO



Cuplikan diatas adalh pembuka film barbie live action dimana ditampilkan
perempuan dengan berbagai macam pekerjaan dengan diiringi narasi “Karena
Barbie bisa menjadi apa saja, wanita bisa menjadi apa saja.” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa film barbie mengarah kepada feminisme eksistensialis, bahwa
perempuan bisa menjadi apa saja yang mereka inginkan. Subhan (2004)
menyatakan bahwa karakter perempuan dalam film dipandang sebagai sosok yang
emosional, rapuh, dan terkadang bahkan sebagai objek nafsu atau seksualitas.
Menurutnya, representasi seperti ini mereduksi perempuan menjadi manusia kelas
dua yang tunduk pada laki-laki dan tidak memiliki kebebasan untuk mengambil
keputusan hidup bagi dirinya sendiri. Namun pada film Barbie ini, perempuan
menonjolkan girls power, atau gerakkan anti patriarki dimana perempua yang
bersifat lemah, emosional bahkan hanya dianggap sebagai objek dipatahkan di

dalam sebuah film Barbie ini.

Meskipun film Barbie adalah film terbaru Greta Gerwig namun film ini juga
menuai banyak pujian dari para reviewers berpengalaman. Seperti di lansir pada
laman rooten tomatoes beberapa reviewers dengan nama Bruce Miller mengatakan
bahwa Greta Gerwig benar-benar berhasil dalam menyutradarai film Barbie, ia
mengatakan bahwa Barbie di film tersebut benar-benar berhasil dimainkan oleh
Margot Robbie dengan sangat baik, menurutnya film ini memiliki pesan yang
positif dimana dunia barbie digambarkan sebagai tempat barbie dapat mendapatkan
semua hal yang dia inginkan, kesenangan juga kebebasan. Bruce Miller juga
mengatakan bahwa film ini mendukung perempuan dalam mencapai semua yang
mereka inginkan tanpa terhalang perbedaan dan ketimpangan gender yang ada pada
dunia nyata (Miller, 2023). Menurut Rosa Parra di laman rooten tomatoes ia
mengatakan bahwa Secara keseluruhan, "Barbie" adalah merek yang sempurna
untuk menceritakan kisah ini. Eksplorasi yang tak terduga tentang nilai menjadi
seorang manusia, bagaimana kita seharusnya tidak hanya ditentukan oleh jenis
kelamin kita dan pro dan kontra dari matriarki dan patriarki. Sebuah cerita visual
yang indah tentang mainan masa kecil yang penuh nostalgia yang pasti akan

menjadi lagu kebangsaan feminis (Parra, 2023).

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tersebut dengan alasan bahwa peneliti ingin memperlihatkan



seperti apa Gerakan “feminisme eksistensialis” ini yang menjunjung tinggi anti
patriarki dan dikemas menjadi sebuah tontonan dengan konsep Barbie agar setelah
para penonton menyaksikan tontonan tersebut penonton perempuan juga laki-laki
menjadi lebih paham mengenai Gerakan anti patriarki dengan aliran feminisme
esksitensialis dan dapat menjadikan film ini menjadi sebuah pelajaran untuk selalu
menjunjung tinggi kesetaraan gender, bahwa tidak ada superior dan inferior dalam
sebuah gender. Untuk melakukan penelitian ini peneliti memilih teori Roland
Barthes yang dicetuskan oleh Roland Barthes pada tahun 1956 sebagai landasan

teori.

Alasan lain peneliti memilih penelitian representasi anti patriarki pada film

barbie 2023 adalah sebagai berikut:

1. Patriarki berdampak pada meningkatnya pelecehan seksual
Kekerasan berbasis gender berbentuk pelecehan seksual. Di Indonesia,
pelecehan seksual tampaknya lebih banyak menimpa perempuan
daripada laki-laki karena budaya patriarki. Perempuan disebut-sebut
mencapai 66,7% dari korban pelecehan (IJRS, 2021). Kekerasan
seksual adalah kejahatan yang mencakup kekerasan non-fisik, fisik,
pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan sterilisasi, pemaksaan perkawinan,
penyiksaan seksual, eksploitasi seksual, perbudakan seksual, dan
kekerasan seksual berbasis elektronik, menurut Undang-Undang Nomor

12 Tahun 2022 tentang Kekerasan Seksual.

Gambar 1.3

Data laporan Komnas Perempuan perihal kekerasan seksual tahun 2021

Sumber : (HIMIESPA UGM)



Berdasarkan laporan diatas yakni data Komnas perempuan pada tahun 2021,
tercatat bahwa perkosaan menjadi kekerasan seksual pertama yang paling
banyak dialami oleh perempuan, hal ini menandakan bahwa kekerasan
berdasarkan gender yang mengarah kepada patriarki di Indonesia sangatlah
tinggi. Sehingga pengetahuan mengenai gerakkan anti patriarki perlu dipahami
oleh laki-laki dan perempuan sebagai salah satu wujud gerakkan kesetaraan

gender.

2. Film Barbie Live Action 2023 menghadirkan Isu Anti Patriarki dalam
tayangannya.

Barbie Live Action adalah sebuah film dari WarnerBros Amerika
Serikat yang tayang di seluruh bioskop dunia kecuali Vietnam. Film ini
pertama kali ditayangkan pada tanggal 19 Juli 2023, film ini bersinopsis
mengenai kehidupan Barbie yang sempurna dan menyenangkan,
berubah seketika saat ia tidak sesuai atau sudah tidak menjadi cetakan
Barbie yang biasanya atau dapat dikatakan bahwa barbie sudah tidak se-
sempurna seharusnya oleh karena itu Barbie diusir dan pergi ke dunia
nyata untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi, namun
sesampainya di dunia nyata, ia menyadari bahwa dunia nyata sangat
berbeda dengan “barbie land” dimana perempuan dianggap rendah,
mudah dipermainkan bahkan dijadikan bahan candaan seakan tak ada
artinya. Di dunia nyata kehidupan wanita tidak seindah di barbie land,
wanita dianggap makhluk lemah yang memiliki keterbatasan dalam
melakukan sesuatu. Namun barbie tidak pantang menyerah disana,
mereka bekerja sama untuk membuktikan bahwa perempuan juga bisa
memilih dan mendapatkan hak yang mereka inginkan sehingga film ini

sangat erat kaitannya dengan feminisme.

Alasan lain pemilihan film Barbie Live Action ini sebagai objek penelitian
karena film ini adalah sebuah film yang masih sangat baru ditayangkan yakni
pada tanggal 19 juli 2023 di Indonesia dan juga menjadi film perdana live action

Barbie semenjak kemunculan boneka Barbie pada tahun 1959, sehingga film ini



sudah sangat dinanti oleh khalayak baik anak-anak bahkan dewasa sehingga tak
sedikit pula menimbulkan pro dan kontra yang membuat film ini sangat hangat
dibicarakan dan memiliki rating yang cukup tinggi, berikut rating film Barbie
2023 :
Gambar 1.3
Rating Film Barbie

(:"-2 Barbie B G .
- Overview [ Reviews | Cast Trailers &

o4 2023 Comedy/Fantasy - 1h 54m i

Reviews

4/5 CNN Indonesia 3/5 KINCIR.com

Audience rating summary

3.0

Sumber : (Google.com)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas ditarik sebuah rumusan masalah
yaitu sebagai berikut yaitu :

Bagaimana representasi anti patriarki pada film Barbie Live Action 2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi Anti

Patriarki Film Barbie Live Action 2023

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan para pembaca dapat mengambil manfaat dari penelitian ini

dalam beberapa hal, baik secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis



Penelitian ini memiliki manfaat teoritis karena memajukan pengetahuan di
bidang komunikasi, khususnya di bidang penelitian analisis semiotika, dan dapat
menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam bidang yang sama.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan pembaca dapat menganalisis secara kritis dan mendalam pesan-
pesan yang disajikan dalam karya atau serial audiovisual. Manfaat praktis dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan jawaban yang tepat
mengenai bagaimana representasi anti-Patriarki ditangani dalam film live action
Barbie. Penelitian ini juga dapat memberikan perspektif baru bagi para aktivis yang

terlibat dalam dunia perfilman atau televisi.
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